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In this technological development the need for the internet is no longer a foreign
thing for the community. With the internet that can connect to each other
between one network to a number of networks in the world. Internet use cannot
be separated from the existence of the internet service provider itself. To be able
to connect to the internet network, a Hotspot facility is needed as a connectivity
connecting access to the internet network. The purpose of this study is to design
a Hotspot network to increase the efficiency of using computer networks at PT
Kirana Permata. In designing this network design using the NDLC method
which can be used as a development of network infrastructure to be more
optimal. So that the system can run optimally, settings are made on the
routerboard which is used as an internet connection from the ISP to the internet
user network. For this reason, a network topology that has been designed to be
implemented on PT Kirana Permata's computer network is used. So it is hoped
that the network topology design can make computer networks more structured.
Even so, monitoring still needs to be done to observe data traffic as a network
monitor so that it can run as smoothly as expected. This network design plan
produces a new network topology that is more efficient and flexible. With the
Hotspot network at PT Kirana Permata, the use of the internet network is more
accessible for guests and employes.

1. PENDAHULUAN

Dengan luas area yang terdiri dari beberapa bangunan yakni
tempat penerimaan dan pengolahan bahan mentah, gudang
barang jadi (GBJ), ruang kantor, laboraturium, bengkel, mess, pos

PT. Kirana Permata adalah salah satu cabang perusahaan dari
Kirana Megatara Group yang berlokasi di Sumatera Selatan. Dan
mulai beroperasi pada tahun 2011, dengan pabrik karet remah
berkode SGP untuk diolah menjadi SIR 10 dan SIR 20. Adapun
tujuan didirikannya PT. Kirana Permata adalah sebagai solusi
akan kebutuhan karet alam.

Menjadi suatu kebutuhan umum bahwasanya jaringan
komunikasi digunakan sebagai penunjang interaksi antar
perusahaan yang berkaitan erat pada perkembagan teknologi
informasi jaringan komputer. Hampir pada setiap perusahaan saat
ini menggunakan sistem hosting dalam penerapannya dengan
memanfaatkan pihak ketiga sebagai media interaksi dan
mengirim data kepada cabang perusahaan [1].
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satpam. Pada bangunan mess sendiri sudah disediakan fasilitas
hotspot yang dimana terdapat pada mess (tamu), sedangkan mess
karyawan masih belum mempunyai fasilitas hotspot. Hotspot
adalah satu atau kumpulan dari access point pada area terbatas.
Access point adalah sinyal sebagai penghubung dari satu titik ke
titik lainnya yang terbatas pada area tertentu. Hotspot biasanya
ditempatkan pada area secara terbuka seperti bandara, kafe, mall,
dan sebagainya. Dan hal tersebut menjadikan kemudahan untuk
dapat mengakses internet secara gratis [2,3]. Access Point (AP)
merupakan komponen dengan fungsi menerima dan mengirim
data dari adapter nirkabel. Atau juga dapat dikatakan sebagai
pemancar sinyal yang berfungsi meneruskan sinyal dari jaringan
wireless untuk diberikan ke jaringan akhir dengan menggunakan
radio network [4,5].

Dalam pembangunan jaringan ini akan digunakan mikrotik yang
nantinya akan dikonfigurasi untuk kerangka kerja dan
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pemograman router network yang andal [6]. Topologi jaringan
komputer dibentuk dengan jenis koneksi sebuah komputer
dengan komputer lain untuk membentuk jaringan komunikasi.
Saat ini metode yang banyak digunakan adalah bus, cincin, dan
bintang[7]. Dalam sebuah jaringan komputer, jenis topologi yang
dipilih  mempengaruhi kecepatan komunikasi[8]. Hal ini
membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut mengenai kelebihan dan
kekurangan pada setiap topologi didasarkan pada fitur yang
tersedia [9]. Dengan menetapkan serangkaian angka IP pada
komputer (host), router, atau perangkat jaringan lainnya dengan
metode pengalamatan jaringan komputer [10]. Akan di atur
bandwitdh dimana merupakan dalam dunia Web kapasitas
Bandwidth ditentukan sebagai nilai maksimum jumlah data yang
ditransfer dan terjadi antar server di host dengan komputer client
dalam waktu tertentu [11,12]. Dan juga berupa keamanan login
pada saat mencoba menghubungkan koneksi jaringan hotspot
[13].

Mess digunakan sebagai tempat penginapan yang disediakan oleh
perusahaan kepada karyawan, dan bisa juga digunakan sebagai
tempat istirahat sementara bagi tamu yang datang[14]. Dalam hal
ini masih terdapat titik area yang belum sepenuhnya terjangkau
oleh jaringan internet[15]. Istila yang mengacu pada sekumpulan
jaringan komputer yang saling mengubungkan baik dari segi
akademik, pemerintahan, komersil, organisasi, ataupun
individu[16]. Internet menyediakan akses ke layanan
telekomunikasi, sumber informasi bagi jutaan pengguna di
seluruh dunia. Agar dapat terhubung pada jaringan internet maka
dibutuhkan pembenahan dan penambahan pada fasilitas hotspot
sebagai akses koneksivitas ke jaringan wireless.

WiFi atau disebut juga Wireless Fidelity merupakan sekelompok
standar jaringan WLAN berdasarkan spesifikasi IEE 802.11[19].
Penamaan wifi berasal dari sebuah organisasi aliansi Wi-Fi
bertujuan untuk menguji dan mensertifikasi perangkat WLAN
berdasarkan interoperabilitas pada standar yang sama untuk
diberi sertifikasi bagi yang dapat lulus uji [17]. Jaringan wireless
sendiri memiliki kelebihan dengan jangkauan yang lebih luas
dibandingkan dengan jaringan menggunakan kabel. Dapat
digunakan secara fleksibel secara on time dimanapun lokasinya
selagi masih terkoneksi pada jaringan Hotspot.

Hal ini memicu kebutuhan yang lebih dari sekadar untuk
komunikasi, namun juga dapat digunakan sebagai media hiburan,
informasi dan edukasi bagi penggunanya. Maka peran dari suatu
teknologi perlu ditingkatkan demi memberikan kemudahan
dalam mengakses internet[18].

Bagi perusahaan hal ini menjadi suatu masalah penting dimana
berkaitan dengan kebutuhan suatu perusahaan agar dapat
menjalin koneksi dengan media luar untuk dapat mengirim dan
menerima informasi. Sehingga dengan adanya fasilitas jaringan
Hotspot ini diharapkan dapat memudahkan tamu dan karyawan
dalam menggunakan jaringan internet[19].

Network  Development Life Cycle adalah  metode
mengembangkan atau rancang infrastruktur dengan memantau
kinerja jaringan. Hasil dari analisis kinerja jaringan digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat desain jaringan
(baik desain jaringan fisik atau jaringan logis). Terbagi menjadi
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enam fase yaitu analysis, design, simulation prototyping,
implementation, monitoring, dan management [20].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Komputer

Jaringan komputer terdiri dari koleksi beberapa host dan
komponen jaringan. Komputer, laptop, dan perangkat lainnya
dapat berfungsi sebagai host. Sebaliknya, jaringan adalah sumber
media antimikroba nirkabel atau kabel.

Jaringan terdiri dari hardware, software, dan pengkabelan
(cabling). Sementara jaringan komputer adalah kumpulan
berbagai perangkat yang terhubung melalui media komunikasi
tertentu seperti komputer, host, switch, router, atau perangkat
jaringan lainnya, yang memungkinkan perangkat komputer yang
berbeda untuk berkomunikasi satu sama lain[21].

2.2 Wireless Local Area Network (WLAN)

Media transmisi data radio (RF) dan inframerah (IR) digunakan
oleh wireless local area network untuk menghubungkan semua
pengguna di area sekitar ke jaringan. dengan cakupan area yang
dapat dijangkau, seperti ruang kelas yang tersebar di seluruh
gedung, kantor satu ke kantor lainnya, dan di berbagai gedung.
dari perangkat yang sedang digunakan, seperti komputer, laptop,
ponsel, dil. Satu keunggulan WLAN adalah penguna dapat
terhubung ke internet di tempat umum yang terbuka[22].

2.3 Mikrotik

Mikrotik adalah perangkat jaringan yang menggunakan kerangka
kerja dan pemograman untuk mengubah komputer menjadi router
jaringan yang andal. Ini menggabungkan komponen untuk
jaringan IP dan nirkabel, sehingga cocok untuk ISP dan penyedia
hotspot[23].

2.4 Hotspot

Hotspot adalah satu atau lebih access point yang terletak di area
terbatas. Access point berfungsi sebagai sinyal yang
menghubungkan satu titik ke titik lain di area tertentu. Hotspot
biasanya berada di bandara, kafe, mall, dan tempat lainnya yang
terbuka. Selain itu, hal ini memudahkan akses internet gratis[24].

3. METODOLOGI

Pembangunan sistem jaringan hotspot berbasis mikrotik dengan
menggunakan metode Network Development Life Cycle
digunakan sebagai tahapan akan perencanaan yang dijalankan
dan memberi hasil yang sesuai dengan setiap tahapan yang
ada[25,26].
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Gambar 1. Metode NDLC
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Pada diagram diatas dapat terlihat bagaimana proses awal hingga
akhir dari metode NDLC dan akan dijelaskan untuk setiap
tahapnya sebagai berikut :

3.1 Analysis

Menganalisis kebutuhan pengguna dengan permasalahan yang
ada, dan menganalisa dari topologi jaringan yang sedang
digunakan. Pada PT. Kirana Permata sendiri telah disedikan akses
internet hotspot di beberapa area termasuk pada lokasi mess
sebagai tempat istirahat karyawan dan juga tamu yang datang dari
dalam maupun luar negeri. Mess sendiri terbagi oleh mess (tamu)
dan mess (karyawan), namun dalam hal ini yang menjadi
permasalahn terhadap keadaan saat ini dalam penggunaan dan
penempatan akses internet yang masih belum sepenuhnya dapat
digunakan pada semua bagian yang berunjuk pada mess
(karyawan). Sebagai perusahaan yang sudah menjangkau lingkup
yang sangat luas dan cukup berpengaruh bagi masyarakat,
sehingga diperlukan fasilitas jaringan Hotspot yang memadai
untuk memudahkan para tamu dan karyawan untuk mengakses
internet dengan jangkauan yang lebih luas. Memungkinkan
semua orang dapat saling terkoneksi pada jaringan luar tanpa
harus mengeluarkan biaya yang cukup tinggi. Maka dari itu
dilakukan suatu rancangan jaringan dengan penempatan pada
titik strategis untuk dapat memaksimalkan penyebaran jaringan
hotspot menggunakan mikrotik RouterBoard yang dapat
digunakan juga sebagai access point tambahan. Dengan adanya
penempatan titik area hotspot tersebut diharapkan agar jaringan
internet dapat tersebar secara merata.

Selain itu penggunaan data internet dan keamananya juga belum
diatur sehingga user dapat menggunakan fasilitas jaringan
hotspot ini secara bebas. Belum ada penerapan manajemen
bandwidth yang mengatur batas kecepatan maksimal yang dapat
digunakan saat mengakses internet. Dan juga tidak ada
pengamanan berupa login dengan password sehingga siapa saja
dapat menggunakan fasilitas jaringan hotspot ini kapan pun.

Topologi jaringan yang digunakan pada PT. Kirana Permata
adalah topologi star yang dimana RouterBoard menjadi pusat
penghubung jaringan wireless.

Gambar 2. Topologi jaringan wireless perusahaan

Dari keadaan diatas, ISP langsung dihubungkan pada
RouterBoard dan diteruskan pada switch lalu access point untuk
dibagikan pada client dengan jaringan nirkabel. Jaringan internet
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(ISP) terhubung pada RouterBoard yang telah dikonfigurasi
kedalam semua jaringan. RouterBoard dihubungkan pada switch
dimana memiliki peran untuk meneruskan koneksi internet ke
setiap access point yang ada untuk dibagikan kepada pengguna.
Access point ditempatkan pada beberapa area yaitu tempat
pengolahan bahan mentah, laboraturium, gudang, bengkel dan
mess (tamu).

3.2 Design

Berdasarkan data analisis yang telah dilakukan maka akan dibuat
suatu bentuk rancangan sebagai gambaran akan proyek yang akan
dibangun. Network Development Life Cycle diterapkan untuk
menjadi langkah membangun rancangan sistem topologi
jaringan. Bentuk dari desain yang dilakukan dapat dilihat pada
gambar dibawah.

T Karygwan

s 4

Gambar 3. Desain topologi jaringan baru

Dari gambar diatas RouterBoard RB941-2nD pada ruang mess
(tamu) akan dikonfigurasikan sebagai Wireless Router agar dapat
membagi jaringan internet dan disalurkan pada access point
sebagai pemancar sinyal. Sebelum itu RouterBoard RB941-2nD
ini telah dihubungkan pada RouterBoard pusat sehingga sudah
mendapatkan akses internet dari ISP. Access point ditempatkan
pada tengah bangunan mess (karyawan) dimaksudkan agar pada
kedua bagian samping bangunan masih mendapatkan jaringan
internet hotspot dengan kecepatan yang lebih kecil.

Setelah melakukan konfigurasi RouterBoard agar dapat berfungsi
sebagai jaringan wireless dan membaginya pada access point,
selanjutnya akan dilakukan konfigurasi tambahan yakni
manajemen bandwidth agar jaringan hotspot tersebut dapat
digunakan oleh pengguna dengan kecepatan yang sama atau yang
telah ditentukan. Dengan adanya manajemen bandwidth dapat
menjadi batasan dalam penggunan data pada jaringan hotspot
secara merata. Dari usulan sistem ini diharapkan dapat menjadi
solusi terhadap permasalahan yang ada dan menjadikan
penggunaan jaringan hotspot yang lebih maksimal.

3.3 Simulation Prototyping

Melakukan tahapan uji coba pembuatan prototipe sistem dengan
simulasi penerapan sistem yang dibangun. Dengan demikian akan
terlihat suatu gambaran umum dari proses koneksi jaringan pada
semua perangkat yang terhubung.
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3.4 Implementation

Melakukan penerapan pada rancangan yang telah dibuat.
Langkah ini menjadi tahapan penting sebagai penentuan berhasil
tidaknya proyek yang akan dibangun. Dalam implementasinya
akan dilakukan settings pada Mikrotik RouterBoard
menggunakan software WinBox agar sistem dapat bejalan dan
dapat digunakan sebagaimana yang telah dirancang. Dengan
menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan untuk
menambahkan pada bagian yang terdapat kekurangan. Tahapan
setting RouterBoard akan dijelaskan sebagai berikut :

Konfigurasi Internet RouterBoard

il
il

Gambar 4. Tampilan menu interfaces

Menambahkan penamaan pada setiap ethernet untuk
mempermudah konfigurasi dan sebagai penanda setiap bagian
saluran ethernet sesuai yang terpasang pada perangkat
RouterBoard.

T

| T
r

G LR S

T mo*~

[eoaa o e
i

Gambar 5. Tampilan menu DHCP Client

Selanjutnya DHCP Client akan dikonfigurasi agar nantinya
RouterBoard dapat dihubungkan dengan perangkat modem (ISP).

Gambar 6. Tampilan menu DNS

Pada tahap ini akan dimasukkan ip dari google yakni 8.8.8.8 dan
8.8.4.4 pada servers. Dengan menceklist untuk bagian allow
remote request, hal ini dilakukan agar semua ip yang ada pada
Router dengan pengaturan allow remote request dapat digunakan
sebagai DNS
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Gambar 7. Tampilan menu Firewall

Setelahnya akan dilakukan konfigurasi firewall yang dimana
selain RouterBoard mendapatkan akses internet dari ISP dapat
juga dihubungkan pada penggunanya. Dengan pengaturan NAT
pada General>Chain pilih srcnat dan out interfaces pilih ether
ISP, untuk bagian action pilih masquerade

flelis

Gambar 8. Tampilan menu IP Address

Menambahkan IP Address client agar setiap ethernet client
mendapatkan alamat ip. Ether 2 > 192.168.22.1/24 dan ether 3 >
10.20.30.1/24.

Gambar 9. Tampilan menu DHCP Server

DHCP Server di setup untuk konfigurasi sehingga dapat
membagikan alamat ip kepada setiap user. Pada menu address
give out nantinya akan ditentukan jumlah alamat ip yang dapat
terhubung (192.168.22.10-192.168.20) yang artinya akan ada 10
perangkat user yang dapat terhubung dengan ip yang disediakan.

Gambar 10. Tampilan menu Hotspot

Pada bagian Hotspot akan dikonfigurasi sehingga mnejadi access
point dengan mengalokasi alamat ip seperti sebelumnya.
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Gambar 11. Tampilan konfigurasi Router Wireless

Router akan dijadikan access point tambahan sehingga
dapat juga digunakan sebagai hotspot dengan melakukan
konfigurasi pada interfaces wlan.

Gambar 12. Tampilan konfigurasi Router Wireless

Manajemen bandwidth akan diterapkan pada proses
konfigurasi mikroik ini. Hal ini akan membuat pembatasan
nilai kecepatan maksimal dari internet hotspot dengan rate
limit (rx/tx) 2 mbps/ 3 mbps.

Gambar 13. Tampilan konfigurasi Login Page

Keamanan berupa login dengan password saat user akan
mencoba terhubung pada jaringa hotspot akan dilakukan
konfigurasi, sehinga akan meningkatkan segi keamanan
dan mempermudah untuk mengontrol jumlah user yang
dapat terhubung.

3.5 Monitoring

Monitoring dilakukan untuk mengecek data traffic agar proses
sistem jaringan hotspot berjalan dengan lancar. Pemantauan
dilakukan secara berkalan sehingga data-data akan didapatkan
secara real time

3.6 Management

Pengeloalan sistem akan dijalankan dengan memperhatikan
aspek dari kebijakan perusahaan dalam proses berjalanya proyek
yang dilakukan. Diharapkan dapat digunakan dengan baik tanpa
mengubah dan merusak dari yang sudah ada.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Ping Test CMD

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Ping Test pada alamat
google dengan menggunakan CMD di Windows. Ketikkan “ping
8.8.8.8 —t” untuk memperoleh hasil pengujian ping google.

B C:lVindowssystem3Z\cmd.exe - ping 8888+t - o X

Gambar 14. Tampilan uji coba ping test cmd

4.2 Hasil Uji Kecepatan Internet

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kecepatan upload dan download pada perangkat yang terhubung
dengan jaringan hotspot. Dalam pengujianya terdapat cara yang
digunakan yaitu menggunakan situs penyedia layanan analisa
kecepatan internet (speed test, bandwidth place, fast.com).

Dari hasil uji coba diatas didapatkan kecepatan rata-rata dari
jaringan hotspot sebelum dan sesudah dilakukanya manajemen
bandwidth. Agar mempermudah dalam penulisan akan dibuatkan
sebuah tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil uji kecepatan internet sebelum manajemn
bandwidth

No.  Katedori Bandwidth Fast.com Kecepatan
' g Place (Netflix)  rata-rata
1. Download 114 16.03 16 Mbps 14.47
Mbps Mbps Mbps
2. Upload 9.27 12.90 22 Mbps 14.72
Mbps Mbps Mbps
3. Ping 10 ms 66 ms 46 ms 40 ms

Dari tabel diatas dapat dilihat sejumlah kecepatan internet yang
ada saat ini. Kecepatan intenet tersebut masih belum diatur
sehingga menghasilkan kecepatan yang terlalu tinggi dan tidak
konsisten atau berubah-ubah dengan rata-rata download 14.47
Mbps, upload 14.72 Mbps, dan ping 40 ms. Hal ini akan
berdampak pada penggunanya sendiri dimana akan terjadi
ketidak seimbangan antar pengguna dalam mengakses internet.
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Tabel 1. Hasil uji kecepatan internet sebelum manajemen
bandwidth

Bandwi S
N  Katego om Kecepatan rata-
: dth .
0. ri Place (Netfli rata
X)
1. Downl 2.36 2.69 2.6 2.55 Mbps
oad Mb Mbps Mbps
ps
2. Upload 1.83 2.21 2 2.01 Mbps
Mb Mbps Mbps
ps
3. Ping -ms 77ms  58ms 45 ms

Dari tabel diatas diperlihatkan hasil dari kecepatan internet
setelah  dilakukannya  manjemen  bandwidth  terdapat
perbandingan yang cukup signifikan karena telah diatur
kecepatan maksimal pada 2 Mbps untuk upload dan download 3
Mbps. Dengan rata-rata download saat ini 2.55 Mbps, upload 2.01
Mbps, dan ping 45 ms. Hal ini menjadikan penggunaan data
internet yang lebih stabil dan dapat digunakan oleh setiap user
dengan kecepatan internet yang sama.

4.3 Hasil Konfigurasi Kemanan Login

Dari konfigurasi keamanan login page yang telah dibuat tadi,
maka setiap user akan otomatis dialihkan ke laman login page
jaringan hotspot yang akan digunakan. Hal ini akan
meminimalkan penggunaan jaringan hotspot secara bebas atau
kurang tepat sasaran.

MikroTik

Convect

Gambar 15. Tampilan halam login hotspot

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari perancangan desain jaringan hotspot berbasis mikotik ini
membuat suatu bentuk topologi baru yang lebih memaksimalkan
fungsi perangkat jaringan yang digunakan, sehingga diharapkan
agar dapat diterapkan secara nyata pada perusahaan PT. Kirana
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permata. Dengan adanya pengaturan manajemen bandwidth
menjadikan penggunaan yang lebih merata untuk setiap
pengguna karena sudah ada batasan kecepatan maksimal.
Didapatkan perbandingan antara kecepatan internet sebelum dan
sesudah manajemen bandwidth yaitu rata-rata untuk download
dari 14.47 mbps menjadi 2.55 mbps dan rata-rata upload dari
14.72 Mbps menjadi 2.01 mbps. Login Page digunakan sebagai
keamanan tambahan yang difungsikan agar setiap pengguna
harus login terlebih dahulu untuk dapat mengakses jaringan
hotspot melalui persetujuan admin.
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